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Abstract

Menopause is the last menstrual period or when the last menstrual period oceurs.
Many symptoms occur in o woman undergoing this period which can cause anxiety and fears.
The aim of this research was to compare the symptoms of pre-menopausal symdrome in women
with middle 1o upper economic level and women with middle io lower economic level in
Sumber Village, Banjarsari Sub-districi, Swrakarta in 2005,

This was an anabitical descripiive study with a cross-sectional design, Primary data
was obtained by directly adminisiering o questionnaire on the symptoms of pre-menopausal
syndrome to 60 respondents. The data was then analyzed using Chi-Square lesi.

The result of this study showed that out of 19 pre-menopausal syndrome symptoms, the
symptoms of restless, easily offended. bad temper; disturbed concentration, difficulty of sleeping,
stress, itchy and hot flushes had significant differences between women with middle to upper
economic level and women with middle to lower economic level. Meanwhile, the sympioms
of fear, disturbed libido, dry skin, wrinkles, fragile nails, dry mouth, thinning hair. growth of
- hair around mouth, nose and ear; excessive sweating, pelpitation and headache did not show
any significant differences. There Is a difference of types of pre-menopausal syndvome symptoms
between women with middle to upper economic level and wormen with middle to upper economic
level, The symptoms of pre-menopausal syndrome oceur more in women with middle to upper
economic level than in women with middle to lower economic level.

Keywords © symptoms of pre-menopausal syndrome, women with middle to upper economic
level, women with middle o upper economic level,

Abstrak

Menopause adalah haid terakhir atau saat terjadinya haid terakhir. Banyak keluhan dialami
seorany wanila pada masa menopanse yang dapat menimbulkan kecemasan dan ketakutan. Pensliian
mi bertujpan untuk mengetahu perbedaan jenis keluhan sindroma premenopause pada ibu-ibu dengan
status ekonomi menengah ke atas dan menengah ke bawah di Kclurahan Sumber, Kecamatan
Banjarsari, Kotamadya Surakarta tahun 2005,
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Data bersifat
primer-diperoleh dengan menggunakan angketkuesioner berisi jenis keluhan sindroma premenopise
pada 6 responden secara langsung. Data dianalisis dengan uji statistik Chi Kuadrat.

Hasil penelitian menumjukkan bahwa dari 19 jenis keluhan sindroma premenopause, untuk kehthan
gelisah, mudah tersinggung, mudah marah, konsentrasi tergangon, susah tidur, stres, gatal, dan
mumeciinga gejolak panis memunjuldean ada perbedaan bermakna, sedangkan keluhan talot, gAnEgan
hibido, kulit kering, keriput, kuku rapuh, mulut kering, rambut menipis, tumbuhnya rambut di sekitar
mulut, hidung, telinga, keringat berlebih, jantung berdebar-debar dan sakit kepala menunjukkan
tidak terdapat perbedaan bermakna. Terdapat perbedaan jenis keluhan sindroma premenopause
pada ibu-ibu dengan status ckonomi menengah ke atas din menengah ke bawah. Keluhan-keluhan
sindroma premenopause tersebnst lebih baryak dirasakan oleh thu-ibu den gan status ekonomyi menengah
ke atas daripada ibu-ibu dengan status ekonormi menengah ke bawah,

Rata kunci: keluhan sindroma premenopause, ibu-ibu tingkat ekonomi menengah ke atas, ihu-ibu
tingkat ekonomi menengah ke bawah

Pendahuluan

Dalam kehidupannya, seorang
wanita, akan mengalami beberapa masa,
yakni masa bayi, masa kanak-kanak, masa
pubertas, masa reproduksi, masa
klimakierium, dan masa senium. Masing-
masing masa itu mempunyai kekhususan,
karsna ifu, gangguan pada setiap masa
tersebut juga dapat dikalakan khas karena
merupakan penyimpangan dari faal yang
khas pula dar masa yang bersangkutan,
Menopause adalah haid terakhir atau saat
teradinya haid terakhir. Bagian klimakterium
sebelum menopause disebut
premenopause dan bagian sesudah
menopause disebut pasca menopause.’

Banyak keluhan dialami seorang
wanita pada masa menopause. Keluhan-
keluhan ini menimbulkan kecemasan dan
kelakutan pada diri seorang wanita.
Keluhan-keluhan ini dapat muncul pada
masa sebelum menopause ataupun pada
saat manopause. Keluhan-keluhan yang
muncul pada saat sebelum menopause
disebut dengan sindroma premencpause.
Kecemasan dan ketakutan yang dialami
seorang wanita biasanya teradi sebelum
keluhan dirasakan.

Gejala vasomotor ataupun psikis
yang timbul selama menopause tidak hanya
disebabkan oleh defisiensi hormon eslrogen.
Tapi secara bersama-sama dipengaruhi oleh
soslal ekonomi dan faktor psikologis.®

Di Amerika Serikat, The Study of
Women's Health Across the Nation
(SWAN) melakukan penelitian lerhadap
lebih dari 16.000 wanita dan diternukan
bahwa prevalensi dari keluhan gejolak
panas tertinggi dialami etnik Afrika Amerlka
{46%), diikuti etnik Hispanik (34%), golongan
kulit putih (31%), etnik Cina (21%), dan etnik
Jepang (18%). Di belahan dunia lainnya,
terdapat prevalensi keluhan gejolak panas
yang berbeda-beda dengan prevalensi
terendah di Cina dan negara-negara Asia
lainnya.* Berdasarkan penelitizn Yang
dilakukan di Singapura lerhadap populasi
urban Malaysia menyebutkan bahwa
golongan dengan status ekonomi tinggi lebih
banyak merasakan keluhan Menopause
yang berat daripada golongan dengan status
ekonomi rendah.?® Hal ini menunjukkan
adanya relevansi anlara status sosial
ekonomi seseorang dengan jenis keluhan
sindroma premenopause yang dialami.

Dari berbagai penelitian, dapat
disimpulkan bahwa wanita yang banyak
menderita pada masa premenopause
adalah dar golongan sosial-ekonomi tinggi
dan menengah, sedangkan wanita dari
goiongan rendah atau pekerja kurang
merasakan bahwa lelah terjadi perubahan
dalam dirinya *

Adanya perbedaan jenis keluhan
sindroma premenopause mungkin
disebabkan karena pada ibu-ibu dengan
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status ekonomi menengah ke atas,
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik
mengenai  menopause.  Mereka
mendapatkan pengetahuan mengenal
menopause dan pendidikan dan informasi-
informasi dari media massa baik media cetak
maupun media elektronik, sedangkan pada
ibu-ibu dengan status ekonomi menengah
ke bawah perolehan pengetahuan dan
informasi lebih sedikit daripada ibu-ibu
dengan status ekonomi menengah ke atas.
Perbedaan perolehan pengetzhuan dan
informasi tentang menopause inillah yang
menyebabkan adanya perbedaan jenis
keluhan sindrom premenopause pada ibu-
ibu dengan status ekonomi menengah ke
alas dan menengah ke bawah.

Kelurahan Sumber merupakan
salah satu kelurahan yang terletak di
kecamatan Banjarsari, kolamadya
Surakarta, provinsi Jawa Tengah. Pada
tahun 2005, kelurahan Sumber mempunyai
penduduk 15.700 jiwa, dengan penduduk
wanita sebanyak 7.927 (50,49%) dan laki-
laki 7.773 (48,51%). Wanita kelompaok umur
40-489 tahun sebanyak 744 orang dan
kelompok umur 50-59 tahun sebanyak 588
orang. Status ekonomi masyarakat
kelurahan Sumber sangat beragam.
Menurut data statistik tahun 2005, penduduk
dengan status ekonomi kelas atas 1.200
{7,64%), kelas menengah 6.700 (42,67%),
dan kelas bawah 7.800 (52%). Dari kondisi
yang demikian maka penulis berasumsi
bahwa mungkin terdapal perbadaan jenis
keluhan sindroma premenopatse pada ibu-
ibu dengan status ekonomi menengah ke
atas dan menengah ke bawah, Olah karena
hal tersebut maka penulis mengkaji
pengaruh status ekonomi terhadap jenis
keluhan sindroma premenopalse pads iDu-
ibu.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apaksh ada perbedaan jenis
keluhan sindroma premenopause pada ibu-
ibu dengan status ekonomi manangah ke
atas dan menengah ke bawah.

Bahan dan Cara
Penslitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional yaitu suatu

peneliian dimana data yang menyanghkut
variabel bebas atau resiko dan variabel
terikat atau variabel akibat akan dikumpulican
dalam wakiu yang bersamaan.®

Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu status ekonomi kelas menengah ke
atas dan kelas menengah ke bawah.
Viariabel terganiung dalam penelitian ini yaitu
jenis keiuhan sindroma premenopause,

Lokasi dilakukannya penelitian ini
yailu di wilayah kelurahan Sumber
kecamatan Banjarsari Kotamadya
Surakarta. Waktu penalilian pada minggu ke
tiga butan Mei tahun 2005. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu yang telah
menopause yvang berlempal linggal di
kelurahan Sumber, kecamatan Banjarsari,
kotamadya Surakarta. Sampel dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu yang telah
menopause dengan status ekonomi kelas
menengah ke atas dan kelas menengah ke
bawah yang memilikl kriteria sesual dengan
yang telah ditetapkan cleh peneliti. Teknik
pengambilan sampel dengan cara
pengambilan sampel dengan cara
pengambilan sampel secara acak stratifikasi
(siratified random sampling).®

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah wanita dengan umur 50-58 tahun,
telah mengalami menopause antara 1-5
tahun, bersedia menjadi subyek penelitian.

Jumlah penduduk wanita yang
bertempat tinggal di kelurahan Sumber,
kecamatan Banjarsari, kotamadya
Surakarta yang berusia antara 50-59
sebanyak 589 sehingga sampel yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 60
orang (10% dan jumlah populasi).

Data bersifat primer diperaleh
dengan menggunakan angket/kuesioner
pada responden dan secara langsung.
Responden diberikan penjelasan tentang
meksud dan cara pengisian angket.
Seolanjulnya responden diben angket untuk
diisi dan langsung dikumpulkan kembali saat
itu juga. Hasil angket kemudian dinilai untuk
langkah selanjutnya.

Dalam penelitian ini kuesioner yang
dipakai adalah kuesioner yang berisi
pernyvalaan mengenai berbagal jenis
keluhan dirasakan pada zaat
premencpause. Jenis kuesioner adalah



kuesicner terbuka, dimana responden
memilih dua alternatif jawaban dengan
ketentuan jawaban “ya® dan “tidak" ®

Semua jenis keluhan pada sindroma
premenopause yang muncul pada ibu-ibu
kelas menengah ke atas dan kelas
menengah ke bawah dianalisa dan dihitung
s@cara prosentase terhadap frekuensi
masing-masing jenis keluhan sehingga
dapat diambil kesimpulan apakah perbedaan
itu berarti atau tidak dan untuk uji hipotesis
digunakan Chi Kuadrat,
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Hasil

Kuesioner yang dibagikan sebanyak
&0 buah masing-masing 30 buah kuesioner
untuk ibu-ibu yang telah menopausa dengan
status ekonomi menengah ke alas dan 30
buah kueslener untuk ibu-ibu yang telah
menopause dengan stalus ekonomi
menangah ke bawah. Pembagian kuesioner
dilaksanakan pada saat perfemuan PKK.
Lari kuesioner yang terbagi semua
memenuhi syarat untuk diilkutseriakan dalam
peneclitian.

Tabel 1. Frekuensi dan prosentase ibu-ibu dengan status ekonomi menengah ke atas dan
menengah ke bawah yang merasakan keluhan dan yang fidak merasakan keluhan

sindroma premenopause.
Ibu-ibu kelas menengah ke [bu-ibu kelas menengah ke JiiRE
__atas hawah
Frekuensi % Frekuensi ey .
merazakan ' : N
keluhan 28 03,33% 23 76,66% - B
Bdak £,
mearasakan 2 6,66% T 23,33% 8
kaluhan
“fumiah 0 100% 30 T00% 60"
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Tabel 2. Frekuensiibu-ibu dengan status ekonomi kelas menangah ke atas dan mmuuﬂa
ke bawah dengan keluhan sindroma premenopause dan yang fidak merasakan
keluhan sindroma premenopause

Frekuensi ibu-ibu Frekuensi ibu-ibu
kalas menengah ke  kelas menangah ke
alas bawak
No sabiabepohid dengan _ tdak  dengan  hdak
keluhan dengan  keluhan dengan
keluhan

keluhan

1_ Takut 4 25 1 29

2  Galisah 8 22 1 28

3 Mudah tersinggung 12 18 2 28

4  Lekas marah 13 17 3 27

5 Honsentrasi terganggu 12 13 0 30

3 an libida 12 18 B 24

7__ Susah fidur 17 13 5 25

8 Stres g 21 0 30

9 Kulil kering/menipis 10 20 a 24

10 _ Gatal-gatal 5 25 3 27

11 Kerput 10 20 13 17

12 Kuku rapuh, berwama kKuning 4 20 3 27

13 Mulut kering 4 26 3 27

14 Rambut menipls 18 12 13 17

15  Tumbuh rambut di sekitar 2 28 0 a0

bibir, hidung, telinga L iy

16 Gejala panas (hot flushes) 17 13 3 27

17 Kenngat muncul di malam har 14 16 12 18

18 Jantung berdebar-debar =] 21 5 15

18 Sgkit kepala 15 15 a8 12

Untuk mendapatkan derajat Xt = n] ad—be|-1 f2ny

signifikansi perbedaan jenis keluhan (a+b)(a+c)(b+d)c+d)
sindroma premanopause pada ibu-bu
dengan status ekonomi menengah ke
atas dan ibu-ibu dengan status ekanomi
menengah ke bawah digunakan analisis Analisis statistik uji Chi Kuadrat
Chi Kuadrat (x*)-berdasarkan taraf dikatakan bermakna apabila didapatkan
signifikans 0,05 , derajat kebebasan (dk) hasil nilai (x*) keluhan lebih besar
=1, dan nilai Chl Kuadrat (¥2) tabel = daripada nilal Chi Kuadrat (x2) tabel.

3,841- dengan rumus sebagai berikut :
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Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Uji Chi Kuadrat Keluhan Sindroma Premencpause

No Keluhan sindroma Premenopause (x%)
1 Takut 1,963
2  Gelisah 4. 705"
3 Mudah tersinggung 7,546°
_ 4 Lekas marah B.90%F
§ Konsentrasi terpanggu 12,604~
— 6 Gangguan libido 1,984
7 Susah tidur 8,684°
8 Stres 8,366*
9 Kulit kering/menipis 0,078
10 Gatal-gatal 14,423°
11 Kerput 1,128
12 Kuku rapuh, berwama kuning 0
13 Mulutkerng 3 0
14 Rambul menipis 1,067
16 Tumbuh rambut di sekitar bibir, hidung, tefinga 0,517 =&
16 Gejala panas (hot flushes)_ ¥ 10,8%
17__ Keringat muncul di malam hari 0.067
_18 Jantung berdebar-debar ) 0,838
19 Sakit kepala 2 538

Keterangan : * bermakna (p<0,05)

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ibu-ibu dengan status ekonomi
menengah ke atas yang merasakan keluhan
sindroma premenopause sebanyak 28 orang
(83,33%) dan yang lidak merasakan keluhan
sindroma premenopause sebanyak 2orang
(6,66%), sedangkan pada ibu-ibu dengan
status ekonomi menengah ke bawah yang
merasakan  skeluhan  sindroma
premenopause sebanyak 23 orang
(76.66%) dan yang lidak merasakan
sindroma premenopause sebanyak 7 orang
(23,33%). Keluhan-keluhan sindroma
premencpause tersebut lebih banyak
dirasakan oleh ibu-ibu dengan status
ekonomi menengah ke atas daripada Ibu-
ibu dengan slatus ekonomi menengah ke
bawah. Pada ibu-ibu dengan status ekonomi
menengah ke atas keluhan rambut menipis
paling banyak dirasakan, sedangkan
keluhan tumbuh rambut di sekitar bibir,
hidung, dan telinga paling sedikit dirasakan.
Pada ibu-ibu dengan status ekonomi
menengah ke bawah keluhan rambut
menipis dan kenput paling banyak dirasakan,
sedangkan jenis keluhan konsentrasi
terganggu, stres, dan tumbuh rambut di

sekitar bibir, hidung, dan telinga tidak
dirasakan (0%).Untuk keluhan rambut
menipis sama-sama paling banyak
dirasakan baik oleh ibu-ibu dengan status
akonomi menengah ke atas maupun ibu-ibu
dengan status ekonomi menengah ke
bawah.

Dari 19 jenis keluhan sindroma
premencpause didapatkan hasil untuk
keduhan gelisah, mudah tersinggung, mudsh
marah, konsentrasi terganggu, susah tidur,
sires, gatal, dan munculnya gejolak panas,
nital (x*) nya lebih besar daripada nilai Chi
Kuadrat (x*) tabel sehingga ada perbedaan
bermakna pada keluhan gelisah, mudah
tarsinggung, mudah marah, konsenirasi
lerganggu, susah tidur, stres, gatal, dan
munculnya gejolak panas antara ibu-ibu
dengan status ekonomi menangah ke atas
dan menengah ke bawah. Dan untuk
kKeluhan takul, gangguan libido, kulit kering,
kerput, kuku rapuh, mulut kering, rambut
menipis, tumbuhnya rambut di sekitar mulut,
hidung, telinga, keringat berlebih, jantung
berdebar-debar dan sakit kepala, nilai (x%)
nya lebin kecll daripada nilai Chi Kuadrat (x%)
tabel sehingga tidak ada perbedaan
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bermakna pada keluhan takut, gangguan
libido, kulit kering, keriput, kuku rapuh, mulut
kering, rambut menipis, tumbuhnya rambut
di sekitar mulut, hidung, telinga, keringat
berlebih, jantung berdebar-debar dan sakit
kepala antara ibu-bu dengan slalus ekonomi
menengah ke atas dan menengah ke
bawah.

Diskusi
Pada masa manjelang menopause,
wanita banyak mengalami keluhan yang
diakibatkan karena perubahan hommon yang
terjadi pada masa ini. Dalam penelitian ini
keluhan-keluhan sindroma premenopause
yang diteliti ada 19 jenis. Sembilan belas
jenis keluhan sindroma premenopause ini
adalah gelisah, mudah tersinggung, mudah
marah, konsentrasi terganggu, susah fidur,
sines, gatal, munculnya gejolak panas, takut,
gangguan libido, kulit kering, keriput, kuku
rapuh, mulut kering, rambut menipis,
tumbuhnya rambut di sekitar mulut, hidung
dan telinga, keringat berlebih, jantung
berdebar-debar dan sakit kepala, Keluhan-
keluhan inilah yang biasanya banyak dialami
oleh wanita pada masa premenopause,’ 10
Dari keluhan-keluhan di atas yang
mempunyai perbedaan bermakna pada ibu-
iby dengan status ekonomi menengah ke
atas dan menengah ke bawah di Kelurahan
Sumber, Kecamatan Banjarsari, Kotamadya
Surakarta yailu gelisah, mudsh tersinggung,
mudah marah, konsentrasi terganggu,
susah tidur, stres, gatal, dan munculnya
gejolak panas. Sedangkan pada keluhan
takut, gangguan libido, kulit kering, keriput,
kulku rapuh, mulut kering, rambut menipis,
tumbuhnya rambul di sekitar mulut, hidung,
telinga, keringat berlebih, jantung berdebar-
debar dan sakit kepala tidak terdapal
perbedaan bermakna.

Adanya perbedaan ini mungkin
dikarenakan tingkat ekonomi berpengaruh
terhadap gaya hidup seseorang. Selain itu
lingkat ekonomi juga berpengaruh pada
kebiasaan, cara pandang, dan pola pikir
seseorang. lbu-ibu dengan slatus ekonomi
menengah ke atas mendapat pengetahuan
lebih banyak mengenai menopause, mearaka

juga mempunyai gaya hidup, kebiasaan,
cara pandang, dan pola berpikir yang
berbeda. Hal ini menyebabkan mereka
merasakan ketakutan-ketakutan saat
menghadapl masa mencpause, yaitu
kelakutan menghadapi terjadinya
perubahan pada t{ubuhnya, yang
mengakibatkan berubahnya penamgpilan,
ketakutan tidak dapat lagi memenuhi
kebutuhan biologis, ketakutan tidak lagi
diterima masyarakat karena merasa fisik
melemah dan dianggap tua jika telah
memasuki masa menopause, dii" sehingga
mereka bersikap feralu berdabihan dalam
menghadapi adanya perubahan-perubahan
yang terjadi saal menopause. Sedangkan
pada ibu-ibu dengan status ekonomi
menengah ke bawsh bukannya merska lidak
mengalami ketakutan-ketakutan seperti
yang dialami ibu-ibu dengan status ekonomi
menengah ke atas, tetapi ibu-ibu dengan
status ekonomi menengah ke bawah tidak
teralu memikirkan dan mempearsoalkan
perubahan-perubahan yang lerjadi saatl
mencpause karena faktor lingkungan yang
berbeda. lbu-ibu dengan status ekonomi
menengah ke bawah biasanya tinggal di
lingkungan yang tidak terialu menuntut
penampilan/citra dirl yang menarik.
Disamping itu tingkat pendidikan dan
informasi yang didapat pada ibu-bu dengan
status ekonomi menengah ke bawah lebih
rendah dibanding lbu-ibu dengan status
ekonomi menengah ke atas, skibalnya
pengetahuan yang didapat juga lebih rendah
atau tidak tahu sama sekali tentang gejala-
gejala premenopsause. Dan oleh karena
ketidakizhuannya itu maka keluhan-keluhan
tersebut sering tidak dirasakan 1214

Kesimpulan

Terdapat perbedaan jenis keluhan
sindroma premencpause pada ibu-ibu
dengan status ekonomi menengah ke atas
dan menengah ke bawah. Keluhan-keluhan
sindroma premenopause tersebut leblh
banyak dirasakan oleh ibu-ibu dengan status
ekonomi menengah ke atas daripada ibu-
ibu dengan status ekonomi menangah ke
bawah, Dari 19 keluhan sindroma



premenopause yang mempunyai
perbedaan bermakna yailu gelisah, mudah
tersinggung, mudah marah, konsentrasi
terganggu, susah tidur, stres, gatal, dan
munculnya gejolak panas, sedangkan pada
keluhan takut, gangguan libido, kulit kering,
keriput, kuku rapuh, mulut kering, rambut
renipis, tumbubhnya rambut di sekitar mulut,
hidung, telinga, keringat berebih, jantung
berdebar-debar dan sakit kepala tidak
terdapat perbedaan bermakna,
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